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RINGKASAN

Zehan Masitha N. L 221 99 047. Studi Parasit Metazoa Ikan Tenggiri
(Scomberomorus commerson) pada Musim yang Berbeda di Kepulauan
Spermonde. Di bawah bimbingan Bapak Gunarto Latama dan 1bu Sriwulan.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2004 — Juni 2005, dengan
lokasi pengambilan sampel di Kepulauan Spermonde, tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui jenis dan jumlah parasit ikan tenggiri (S. commerson) pada musim
yang berbeda.dan diharapkan berguna sebagai bahan informasi pada studi parasit ikan
laut khususnya ikan tenggiri, di Sulawesi Selatan dan Indonesia pada umumnya.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah ikan tenggiri hasil
tangkapan nelayan yang berasal dari Kepulauan Spermonde, yang ditangkap dengan
menggunakan panah dan dimasukkan langsung ke dalam boks pendingin lalu dibawa
ke laboratorium sebanyak 40 ekor musim hujan dan 40 ekor musim pancaroba,
kemudian dilakukan pengamatan dan identifikasi parasit. Parameter yang diamati
yaitu dengan melihat prevalensi dan intensitas tiap spesies parasit pada tiap musim.

Untuk mengetahui kesignifikan dari parasit tiap musim maka prevalensi
parasit dianalisis dengan uji statistik Nonparametrik Chi-Square dan intcnsitas parasit
dianalisis dengan uji Mann-Whitney dengan menggunakan pregram komputer SPSS
11 for Windows.

Parasit yang menyerang daerah insang adalah C. armara, Caligus spp, G.
secunda, B. alcedinis, B. australis, P. ovalis, Pyragraphorus sp, dan Scomberocoiyla
sp semua jenis parasit tersebut bersifat ektozoa mereka berkumpul di insang sehingga
dapat menyebabkan gengguan osmoregulasi dan gangsuan pernafasan. Sedangkan
parasit yang bersifat endozoa adalah G, branchii menycrang pada pembuluh darah
insang di dalam gill rakers, Dydimozon sp menyerang daerah operculum dan Stecksia
sp dan Anasakis sp menyerang daerah sekitar organ dalam.

Jenis parasit pada musim hujan adalah ; C. armata, Caligus spp, G. secunda,
B alcedinis, B. australis, P. ovalis, Pvragraphores sp, G. branchii, Stocksia sp,
Dydimozon sp, Anisakis sp. Prevalensi yang dominan dari parasit yang ditemukan
adalah € armata dan G. secemda (92,5 %). Sedangkan intensitas yang dominan
adalah parasit . secunda (34,84 Ind/ekor). Jenis parasit pada musim Pancaroba
adalah ; C. armata, Caligus spp, G. secunda, B. alcedinis, B. ausiralis, P. ovalis,
Scomberocotyla sp, Pyragraphorus sp, G. branchii, Stoksia sp, Dwdimozon sp,
Anisakis sp. Prevalensi yang dominan dari parasit yang ditemukan adalah G. secunda
dan Pyragraphorus sp (100 %). Sedangkan intensitas yang dominan adalah parasit
G. secunda (27.33 Ind/ekor £ 19.76). Parasit-parasit tersebut memiliki jumlah yang
berbeda pada tiap musim namun musim tidak mempengaruhi secara langsung
keberadaan parasit tersebut pada tubuh inang. Namun wvariasi musim  dapat
menyebabkan turunnya resisten inang. Dan juga faktor siklus hidup parasit-parasit
tersebut.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang dipengaruhi oleh dua samudera dan dua
benua. Berdasarkan aset kewilayahan nasional, luas wilayah perairan Indonesia
mencapai 5,9 juta km® dengan rincian kepualuan 2,8 juta km’, luas laut teritorial 0,4
km?, 2,7 luas wilayah Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE) dan klaim 0,8 juta km® luas
wilayah Landas Kontinen Republik Indonesia (LKRI), dengan jumlah pulau sekitar
17.508 pulau besar dan kecil. Wilayah Indonesia merupakan daerah tropik yang
didiami oleh sckitar 4.000 spesies ikan (Rohde, 1982). Berdasarkan hal tersebut
maka Indonesia merupakan tempat yang mempunyai biodervisity yang tinggi. Studi
mengenai parasit di Indonesia sudah dilakukan tetapi masih sedikit dibandingkan
dengan luasnya perairan Indonesia serta jumlah spesies yang ada.

Ikan tenggiri merupakan salah satu jenis ikan yang digemari masyarakat
Indonesia, meskipun harganya agak mahal lebih dari Rp 20.000/kg, namun memiliki
nilai gizi yang tinggi, dagingnya putih bersih sehingga mengundang minat, dan ikan
ini merupakan sumber devisa yang besar bagi negara karena merupakan ikan eksport.
Di Sulawesi Selatan ikan tenggiri dipasarkan hanya pada ukuran di bawah 1 kg, di
atas ukuran tersebut ikan ini dieksport. lkan tenggiri belum dibudidayakan,
perolehannya didapatkan dari alam. Penelitian mengenai ikan ini masih sedikit
dilakukan di Indonesia baik mengenai parasitnya, mengenai budidayanya juga

mengenai parasit pada musim yang berbeda.



Ada beberapa fakta penting mengenai parasit pada musim yang berbeda,
penelitian di Australia mengatakan bahwa jumlah parasit dominan lebih banyak pada
musim peralihan, yaitu musim dari kemarau ke hujan dan dari hujan ke kemarau
(Lester et al, 2001). Hal tersebut terjadi juga di Indonesia yaitu pada ikan kerapu pada
bulan Oktober-November jenis dan jumlah parasit lebih banyak dibandingkan pada
bulan lain (Anonim, 2004).

Kepulauan Spermonde merupakan salah satu daerah di Sulawesi Selatan yang
penduduknya sebagian besar bermatapencaharian nelayan. Berbagai spesies ikan
berhabitat pada daerah tersebut, salah satunya ikan tenggiri.

Oleh karena itu pengkajian-pengkajian mengenai parasit berdasarkan musim
vang berbeda di Kepulauan Spermonde sangat penting dilakukan karena hal ini
berhubungan langsung dengan kualitas ikan yang akan ditangkap serta pengaruhnya
pada kesehatan manusia, karena ikan merupakan penyedia protein hewani terbesar
bagi masyarakat Indonesia dan merupakan salah satu komoditi eksport. Penelitian

mengenai data base yang ditemukan di perairan Sulawesi selatan merupakan suatu hal

yang perlu dikaji.



Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis dan jumlah parasit ikan
tenggiri (Scomberomorus commerson) pada musim yang berbeda.
Penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan informasi pada studi parasit

ikan laut khususnya ikan tenggiri, di Sulawesi Selatan dan Indonesia pada umumnya



TINJAUAN PUSTAKA

Biologi 1kan Tenggiri (S. commerson)

Ikan Tenggiri (S. commerson) adalah sumber perikanan pelagis di perairan
lepas dasar yaitu lapisan perairan antara dasar dan permukaan yang bersifat
karnivora, dan termasuk dalam ikan ekonomis penting karena mempunyai nilai
ekonomi tinggi, volume produksi makro yang tinggi, dan mempunyai daya produksi
yang tinggi (Anonim, 1979).

Morfologi dan taksonomi dari [kan Tenggiri (S. commerson) adalah sebagai

berikut :
Filum : Chordata
Kelas : Pisces
Sub Kelas : Teleostel
Ordo : Percomorphi
Sub Ordo : Scombroidea
Familia : Scombridae .
Genus : Scomberomorus
Spesies . Scomberomorus commerson (Saanin, 1968 dan 1984)

Badan memanjang, gepeng, mulut lebar, ujungnya runcing. Gigi-gigi pada
rahang pepeng, tajam.. Garis rusuk lurus, kemudian membengkok tajam di bawah
awal jari-jari sirip tambahan dan melurus lagi sampai batang ekor. Termasuk ikan

buas, predator, karnivor, makanannya ikan-ikan kecil (sardine, tembang, teri), cumi-



cumi. Hidup menyendiri (soliter) di perairan pantai, dapat mencapai panjang 200 cm,

umumnya 60-90 cm (Saanin, 1968 dan 1984).

Ditambahkan oleh Saanin (1968, 1984) bahwa rangka-rangka terdiri dari
tulang sejati, bertutup insang, kepala simetris, badan tidak seperti ular, sirip
punggung dan sirip dubur tidak panjang, badan berbentuk cerutu, jari-jari lemah, sirip
ekor bercabang pada pangkalnya, sirip kecil di belakang sirip punggung dan sirip
dubur. Badan tidak bersisik atau bersisik rudimenter, sisik garis lurus + 150, jari-jari
keras sirip dubur kenyal. Lebih dari tiga tulang saringan insang pada cabang bawah
dari lengkungan insang pertama.

Warna bagian atas abu-abu kebiruan, putih perak bagian bawah. Ban-ban
warna gelap, menggelombang melintangi badan, sirip-siripnya biru keabuan. Daerah
penyebaran seluruh perairan Indonesia, Perairan Indo Pasifik, Teluk Benggala, Teluk
Siam, Laut Cina Seclatan. Ke Sclatan sampai perairan panas Australia, Ke Barat

sampai Afrika Timur dan ke Utara sampai Jepang (Anonim, 1979).
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Parasit pada Ikan

Parasit merupakan organisme yang menyerang pada bagian-bagian tertentu
suatu organisme yang dapat berbahaya bagi organisme tersebut. Hal ini sesuai dengan
pendapat Grabda (1990) bahwa parasitisme adalah hubungan dengan salah satu
species parasit, dimana inangnya sebagai habitat dan tempat untuk memperoleh
makanan (nutrisi) serta parasit ini mengambil makanan dari tubuh inangnya.

Parasit juga didefinisikan sebagai hewan atau tumbuhan yang hidup di dalam
atau luar tubuh organisme lain dari jenis yang berbeda dan mendapat makanan tanpa
mendapat konvensasi dari inangnya (Sudarman dan Lightner, 1988 dalam Rahmi,
2002).

Parasit-parasit yang terdapat pada ikan tenggiri menurut hasil penelitian yang
di lakukan di Australia mencapai |4 spesies yaitu Pseudothoracecotyla indica,
Gotocotyla secunda, Caligus spp, Pricea multae, Pseudocycnoides qgrmatus,
Gotocotyla  bivaginalis, Pseudothoracocotyla  gigantica, Grillotiella  branchi,
Terranova spp. Pterobothrium sp, Callitetrarhynchus gracilis, Anasakis simplex,
Otobothrium  cysticum dan  Trypanorhynch spp. Parasit-parasit lell:rschut
penyebarannya berbeda menurut wilayah perairannya (Lester er af, 2001). Fenomena
ini menyebabkan parasit digunakan sebagai indikator stok populasi. Terdapat paling
sedikit 6 stok parasit pada ikan tinggiri di Australia. (Moore, et al, 2003).

Penyebab penyakit secara umum terdiri atas (a) penyakit yang disebabkan

oleh lingkungan, (b) penyakit yang disebabkan oleh koexistensi organisme, (c)



Kekurangan nutrisi, (d) Luka karena fisik, () Penyakit faktor genetik (Kinne, 1934).
Lingkungan yang buruk disebabkan oleh kontribusi dari polusi diduga salah satu
factor mewabahnya penyakit. Banyak kasus yang telah membuktikan bahwa bahan-
bahan toksik dapat mempengaruhi kesehatan ikan (Moller and Anders, 1986).
Keberadaan parasit disamping berfungsi negative terhadap tubuh ikan juga
dapat berfungsi sebagai penanda biologi untuk menjelaskan struktur stok dan

dinamika populasi (Moore ef al, 2003).



METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2004 — Juni 20035, dengan
lokasi pengambilan sampel di Kepulauan Spermonde, Propinsi Sulawesi Selatan.
Kemudian sampel ikan diamati di Laboratorium Parasit dan Penyakit Ikan, Jurusan
Perikanan Fakultas llmu Kelautan dan Perikanan, Universitas Hasanuddin Makassar.

Karakteristik Lokasi Penelitian

Spermonde merupakan hamparan pulau yang terbentang di dangkalan
Spermonde (Spermonde Shelf). Bentangan pulau-pulau antara Pulau Selayar hingga
pulau-pulau di Kabupaten Pangkep di Sulawesi Selatan. Jumlah keseluruhan pulan
ada 120 bush, tetapi 11 pulau di antaranya masuk wilayah Kota Makassar. Bentangan
pulau-pulau Spermonde itulah yang seakan menjadi bagian wajah Kota Ané,in
Mamiri. Gugusan pulau ini disebut juga pulau-pulau Sangkarang atau Pabbiring
{Anonim, 2002).

Ke 11 pulau yang masuk wilayah Makassar ity adalah Lae-Lae (11,6 ha),
Kayangan (1 ha), Samalona (2,34 ha), Kodingareng Keke (1 ha), Kodingareng
Lompo (14 ha), Barang Lompo (19,23 ha), Barang Caddi (4 ha), Bonetambung (5
ha), Lumu-Lumu (3,75 ha), Langkai (26,7 ha), dan Lanjukang (6,3 ha) Sebetulnya
masih ada satu "pulau” lagi yang disebut Lae-Lae Kecil. Tetapi sebetulnya "pulau™ ini
merupakan sebuah kepulauan yang dibangun sebagai pemecah gelombang sehingga

bisa melindungi Pelabuhan Soekamo-Hatta. (Anonim, 2002).



Sampel Penelitian
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah ikan tenggiri hasil
tangkapan nelayan yang berasal dari Kepulavan Spermonde, yang ditangkap dengan
menggunakan panah dan dimasukkan langsung ke dalam boks pendingin lalu dibawa

ke laboratorium sebanyak 40 ekor untuk musim hujan dan 40 ekor untuk musim

pancaroba.

Identifikasi Parasit
Pengamatan parasit dilakukan dengan menggunakan stereo mikroskop dan
mikroskop majemuk. Identifikasi parasit menggunakan buku Thorhen (2003), Palm
(2004), Yamaguti (1963), Khalil and Jones (1994), dan Velasquez (1975) sedangkan
alat dan bahan yang digunakan pada pengamatan parasit tercantum pada Tabel 1.

Tabel 1.  Alat dan Bahan wyang Digunakan pada Pengamatan Parasit serta

Kegunaannya.

No Alat dan Bahan Kegunaan

1 | Stereo  mikroskop  dan | Untuk mengamati jenis parasit

_| mikroskop majemuk

2 | Objek glass Tempat meletakkan preparat yang diamati
3 | Deck Glass Penutup objek glass

4 | Gunting besar Untuk memisahkan organ-organ

5 | Gunting kecil Untuk memotong organ dalam ikan
6 | Pisau besar Untuk memotong ikan

7 | Scalpel Untuk mengeruk lendir pada ikan

8 | Pinset Untuk memegang organ dan parasit
9 | Kaos tangan Sebagai pelapis tangan




10 | Plastik sampel Tempat menaruh sampel agar lebih awet
11 | Cawan Petri Tempat meletakkan sampel yang akan
: diamati
12 | Pipet tetes Untuk mengambil larutan fisiologis
13 | Botol sampel Untuk mengawetkan parasit yang didapat
14 | Timbangan Untuk menimbang ikan
15 | Larutan fisiologis (9 gr Larutan pengencer
garam / 1 It aquadest)
16 | Larutan Alkohol (70 %, 80 | Untuk mengawetkan parasit
%, 90 %, dan 100 %)
17 | Larutan Mayer- Untuk staining pada pewamnaan parasit
schumberg’s
18 | Larutan Acid ethanol Untuk memudarkan warna bila terlalu
gelap
19 | Larutan Eugenol Untuk membuat air dalam tubuh parasit
lebih clear / jernih

Pengamatan Parasit

lkan yang diperiksa dalam keadaan sudah mati namun masih tetap segar.
Tahapan-tahapan analisa parasit adalah sebagai berikut :
I.  Permukaan tubuh dan mulut diperiksa secara visual.
2. Rongga hidung disemprot larutan fisiologis dengan memakai pipet tetes, dan

air tersebut ditampung pada cawan petri untuk diperiksa
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3. Seluruh organ dalam dipisahkan kemudian disimpan dalam plastik sampel

kemudian diperiksa satu persatu mulai dari usus, hati, jantung, lambung dan
telur ikan.

Sirip dan insang dipotong lalu ditaruh secara terpisah pada cawan petri untuk
diperiksa satu persatu

Selanjutnya parasit yang diperoleh diawetkan dengan menggun:fnkan larutan

alkohol 70 %.

Semua jenis parasit diawetkan, kemudian dijadikan preparat sesuai dengan

pendapat Reichhenow et al, (1969) dengan cara menghilangkan air melalui

penggunaan alkohol secara bertahap dan memberikan pewarnaan dengan "acetic

carmin™ dengan prosedur sebagai berikut :

Larutan acetic carmin, seri larutan alkohol (70%, 80%, 90% dan 100%) dan
larutan methyl salicylat disiapkan pada cawan petri.

Sampel direndam ke dalam larutan acetic carmin selama 30 detik — 3 menit,
tergantung ukuran sampul, kemudian direndam dengan larutan alkohol 70%,
80%, 90%, dan 100% masing-masing 3 - 5 menit, sesudah itu direndam di
dalam larutan methyl salicylat sampai saampel tenggelam.

Canadabalsem disiapkan pada objek glass kemudian sampel tersebut
diletakkan di dalam canada balsem kemudian ditutup dengan deck glass, dan

diusahakan agar tidak terdapat gelembung udara.



Parameter yang Diamati

Tingkat infeksi parasit pada ikan dihitung berdasarkan cara Femando er al,
(1972) yaitu :

1. Prevnle;n_s;i

Prev =£.rm[}'“;ﬁ
H

Dimana:

Prev = Persentase ikan yang terserang parasit ( % )

N = Jumlah sampel ikan yang terinfekasi parasit ( ekor)
n = Jumlah sampel yang diamati ( ekor )
2. Intensitas
Int = =P
N
Dimana:
Int = Intensitas serangan parasit ( individu / ekor )
ZP = Jumlah total parasit yang menyerang ( individu )
N = Jumlah sampel ikan yang terinfeksi parasit ( ekor )
ANALISIS DATA.

Prevalensi parasit dianalisis dengan uji statistik Nonparametrik Chi-Square
dan intensitas parasit dianalisis dengan uji Mann-Whitney dengan menggunakan

program komputer SPSS 11 for Windows.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Identifikasi Jenis dan Tingkat Serangan Parasit

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada ikan tenggiri
(Scomberomorus commerson) di Kepulauan Spermonde pada musim yang berbeda
yaitu musim hujan dan pancaroba diperoleh 3 filum yang terdiri atas 12 spesies
parasit yaitu filum Arthopoda ; Cybicola armata, Caligus spp, filum Platyhelminthes;
Gotocotyla secunda, Bivagina alcedinis, Bivagina australis, Pseudothoracocotyla
ovalis, Scomberocoyiyla sp, Pyragraphorus sp, Didymozon sp, Grillotiella branchil,
Stocksia sp, dan filum Nemathelminthes ; Anisakis sp.

Identifikasi parasit tersebut sebagai berikut :
Filum Arthropoda :

Cybicola armata

Phylum : Arthropoda

Class : Crustacea

Ordo : Copepoda

Family : Psedocycnidae

Genus : Cybicola

Spesies : Cybicola armata (Fryer Geoffrey, 1982)

13



Keterangan Gambar :
1. Kantong Telur

Gambar 1. Cybicola armata yang Menyerang lkan Tenggiri (5. commerson) pada
Musim yang Berbeda di Kepulauan Spermonde. Pembesaran 4 x 10.

(. armata merupakan parasit ektozoa, hidup dalam permukaan luar tubuh
inang dan mempunyai hubungan dengan dunia luar vaitu pada insang (Fryer, 1982).
Filum Arthropoda memiliki tubuh yang terbagi atas 3 bagian vang jelas yaitu kepala,
dada dan abdomen. Abdomen dan dada biasanya jelas bersegmen. Diantaranya ada
yang mempunyai segmen-segmen bersatu. Tubuh dibungkus oleh eksoskeleton yang
berkitin. Alat pencemaan lengkap. Jantung terletak dibagian atas. Bernafas dengan
insang, trakea, atau paru buku. Susunan syaraf terdiri dari otak, tali syaraf dengan
ganglia pada tiap segmen. Biasanya ada bentuk jantan dan bentuk betina
(Brotowidjoyo, 1987).

Hasil perhitungan prevalensi dan intensitas serangan parasit Cibycola armata
pada ikan tenggiri (5. commerson) dari kedua musim yang berbeda di Kepulauan

Spermonde dapat dilihat pada Grafik 1 berikut :
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Grafik 1. Grafik Prevalensi dan Intensitas Parasit Cybicola armara pada lkan
Tenggiri (Scomberomorus commerson) pada Musim yang Berbeda di
Kepulauan Spermonde.

Grafik 1 menunjukkan bahwa prevalensi tertinggi ditemukan pada musim
hujan sebesar 92,5 %, dengan intensitas serangan parasit 8,54 Ind/ekor dan pancaroba
90 % dengan intensitas parasit 4.83 Ind/ekor.,

Berdasarkan hasil uji Chi-Square (Lampiran Tabel 3) pada musim hujan dan
pancaroba menunjukkan bahwa Ho ditolak, hal ini berarti tidak ada perbedaan
prevalensi parasit ini yang signifikan pada ikan tenggiri di musim hujan dengan
pancaroba (P > 0,05).

Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney (Lampiran Tabel 15) pada musim hujan
dan pancaroba menunjukkan bahwa Ho diterima, hal ini berarti ada perbedaan

intensitas yang signifikan pada parasit musim hujan dan pancaroba (P < 0,03).
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Caligus spp

Phylum . Arthropoda

Class : Crustacea

Ordo : Coppepoda

Family : Caligidae

CGenus : Caligus

Spesies : Caligus spp (Fryer Geoffrey, 1982)
e ———— Y

gy » . |

Gambar 2. Caligus spp vang Menverang lkan Tenggiri (Scomberomorus
commerson) pada Musim yang Berbeda di Kepulauan Spermonde.
Pembesaran 4 x 10.

Caligus spp termasuk jenis parasit yang sering menverang ikan air laut dan
hanya beberapa spesies yang merupakan parasit ikan air payau. Di Asia Tenggara
terdapat + 12 spesies Caligus spp menyerang ikan laut (Rukmono, 1998).

Parasit ini menyerang kulit, sirip dan operculum. Jenis ikan yang diserang

vaitu ikan kerapu, ikan tenggiri dan ikan-ikan laut lainnya. Parasit ini dapat

menyebabkan rusaknya jaringan insang.
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Hasil perhitungan prevalensi dan intensitas serangan parasit Caligus spp pada
ikan tenggiri (S. commerson) pada musim yang berbeda di kepulauan spermonde

dapat dilihat pada Grafik 2 berikut :
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Grafik 2. Grafik Prevalensi dan Intensitas Parasit Caligus spp pada lkan Tenggiri
(Scomberomorus commerson) pada Musim yang Berbeda di Kepulauan
Spermonde.

Grafik 2, menunjukkan bahwa prevalensi tertinggi ditemukan pada musim
hujan sebesar 45 %, diikuti pada musim pancaroba sebesar 40 % Sedangkan
intensitas parasit pada musim hujan sebesar 4,33 Ind/ekor dan pancaroba 2,37
Ind/ekor.

Berdasarkan hasil uji Chi-Square (Lampiran Tabel 4) pada musim hujan dan
pancaroba menunjukkan bahwa Ho ditolak, hal ini berarti tidak ada perbedaan
prevalensi yang signif’rkar; dengan ikan tenggiri di musim hujan dan pancaroba (P >
0,05)..

Berdasarkan hasil uji Mann Whitney (Lampiran Tabel 16) pada musim hujan

dan pancaroba menunjukkan bahwa Ho diterima, hal ini berarti ada perbedaan

intensitas yang signifikan pada parasit musim hujan dan pancarcba (P < 0,05).
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Phylum Platyhelminthes

Gotocoiyla secunda

Phylum : Platyhelminthes

Class : Trematoda

Sub Class : Monogenea

Family : Gastrocotylidae

Genus : Gotocotyla

Spesies : Gotocotyla secunda (Yamaguti, 1961)

Keterangan :
|. Genital Pang

Gambar 3.  Gotocotyla secunda yang Menyerang lkan Tenggini (Scomberomorus
commerson) pada Musim yang Berbeda di Kepulauan Spermonde.
Pembesaran 4 x 10.

Hasil perhitungan prevalensi dan intensitas serangan parasit G. secunda pada

ikan tenggiri (8. commerson) pada musim yang berbeda di kepulavan spermonde

dapat dilihat pada Grafik 3 berikut :
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Grafik 3. Grafik Prevalensi dan Intensitas Parasit Gofocotyla secumda pada lkan
Tenggiri (Scomberomorus commerson) pada Musim yang Berbeda di
Kepulauan Spermonde.

Pada Grafik 3 dapat dilihat bahwa parasit G. secunda memiliki prevalensi
vang tinggi pada musim peralihan yaitu 100 %, sedangkan hujan 92,5 % dan
intensitas pada musim peralihan 27,33 Ind/ekor sedangkan pada musim hujan 34,84
Ind/ekor.

Berdasarkan hasil uji Chi-Square (Lampiran Tabel 5) pada musim hujan dan
pancaroba menunjukkan bahwa Ho ditolak, hal ini berarti tidak ada perbedaan
prevalensi yang signifikan dengan tkan tenggiri di musim hujan dan pancaroba (P >
0,05).

Berdasarkan hasil uji Mann Whitney (Lampiran Tabel 17) pada musim hujan

dan pancaroba menunjukkan bahwa Ho diterima, hal ini berarti ada perbedaan

intensitas yang signifikan pada parasit musim hujan dan pancaroba (P < 0,05),
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Bivagina alcedinis

Phylum : Platyhelminthes
Class : Trematoda
Sub class : Monogenea
Family : Microcotylidea
Genus . Bivagina
Spesies : Bivagina alcedinis (Yamaguti, 1961)
S E—
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Gambar 4. Bivagina alcedenis yang Menyerang lkan Tenggiri (Scomberomorus
commerson) pada Musim yang Berbeda di Kepulauan Spermonde.
Pembesaran 4 x 10.

Hasil perhitungan prevalensi dan intensitas serangan parasit Bivagina

alcedenis pada ikan tenggiri pada musim yang berbeda di Kepulauan Spermonde

dapat dilihat pada Grafik 4 berikut :

Grafik 4.  Grafik Prevalensi dan Intensitas Parasit Bivagina alcedenis pada lkan
Tenggiri (Scomberomorus commerson) pada Musim yang Berbeda di
Kepulauan Spermonde.
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Pada Grafik 4 dapat dilihat bahwa parasit B. alcedenis memiliki prevalensi
yang tinggi pada musim hujan yaitu 72,5 % dibanding pada musim peralihan hanya
47,5 % dan intensitas serangan parasit 9,97 Ind/ekor pada musim hujan dan 3.03
Ind/ekor pada musim pancaroba.

Berdasarkan hasil uji Chi-Square (Lampiran Tabel 6) pada musim hujan dan
pancaroba menunjukkan bahwa Ho diterima, hal ini berarti ada perbedaan prevalensi
yang signifikan dengan ikan di musim hujan dan pancaroba (P > 0,05).

Berdasarkan hasil uji Mann Whitney (Lampiran Tabel 18) pada musim hujan
dan pancaroba menunjukkan bahwa o diterima, hal ini berarti ada perbedaan
intensitas yang signifikan pada parasit musim hujan dan pancarcba (P < 0,03).

Bivagina australis

Phylum : Platyhelminthes

Class : Trematoda

Sub class : Monogenea

Family : Microcotylidea

Genus E Bivagina

Spesies : Bivagina australis (Yamagufi, 1951)



Keterangan :
1. Genital Pare

Gambar 5. Bivagina australis yang Menycrang Ikan Tenggiri (Scomberomorus
commerson) pada Musim yang Berbeda di Kepulauan Spermonde.
Pembesaran 4 x 10.

Hasil perhitungan prevalensi dan intensites serangan parasit Bivagina

australis pada ikan tenggiri (Seomberomorus commerson) pada musim yang berbeda

di kepulavan spermonde dapat dilihat pada Grafik 5 berikut :
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Grafik 5. Grafik Prevalensi dan Intensitas Parasit Bivagina australis pada lkan
Tenggini (Scomberomorus commerson) pada Musim yang Berbeda di

Kepulauan Spermonde.
Pada grafik 5 dapat dilihat bahwa parasit Bivaging australis memiliki
prevalensi yang sangat berbeda yaitu musim hujan 20 % dan pancaroba 5 %. Pada

intensitas penycrangan parasit tidak terlalu jauh berbeda yaitu pancaroba 2,50

Ind/ekor dan musim hujan 1,63 Ind/ekor.
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Berdasarkan hasil uji Chi-Square (Lampiran Tabel 7) pada musim hujan dan
pancaroba menunjukkan bahwa Ho diterima, hal ini berarti ada perbedaan prevalensi
vang signifikan dengan ikan tenggiri di musim hujan dan pancaroba (P < 0,05).

Berdasarkan hasil uji Mann Whitney (Lampiran Tabel 19) pada musim hujan
dan pancaroba menunjukkan bahwa Ho ditolak, hal ini berarti tidak ada perbedaan
intensitas yang signifikan pada parasit ikan tenggiri di musim hujan dan pancaroba (P
> 0,05).

Pseudothoracecotyla ovalis

Phylum : Platyhelminthes

Class : Trematoda

Sub class : Monogenea

Family : Microcotylidea

Genus : Pseudothoracocotyla

Spesies . Psendothoracocoiyla ovalis (Yamaguti, 1961)
| a—]

Keterangan :
1. Elemp

Gambar 6. Pseudothoracocotyla  ovalis  yang Menyerang  Tkan  Tenggiri

(Scomberomorus commerson) pada Musim yang Berbeda di Kepulauan
Spermonde. Pembesaran 4 x 10.
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Hasil  perhitungan prevalensi dan  intensitas  serangan  parasil
Pseudothoracoconyla ovalis pada ikan tlenggiri (Scomberomorus commerson) pada

musim yang berbeda di kepulauan spermonde dapat dilihat pada Grafik 6 berikut :
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Grafik 6. Grafik Prevalensi dan Intensitas Parasit Pseuwdothoracoctyla ovalis pada
Ikan Tenggiri (Scomberomorus commerson) pada Musim yang Berbeda di
Kepulauan Spermonde.

Pada grafik 6 dapat dilihat bahwa parasit Pseudothoracoctyla ovalis memiliki
prevalensi yang linggi pada pancaroba yaitu 80 % dan musim hujan 62,5 % dan
intensitas serangan parasitnya yaitu 6,72 Ind/ekor pancaroba dan 6.12 Ind/ekor pada
musim hujan,

Berdasarkan hasil uji Chi-Square (Lampiran Tabel 8} pada musim hujan dan
pancaroba menunjukkan bahwa Ho ditolak, hal ini berarti tidak ada perbedaan

prevalensi yang signifikan dengan ikan tenggiri di musim hujan dan pancaroba (P =

0,05}.

24



Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney (Lampiran Tabel 20) pada musim hujan
dan pancaroba menunjukkan bahwa Ho diterima, hal ini berarli ada perbedaan

intensitas yang signifikan pada parasit musim hujan dan pancaroba (P < 0,03).

Scomberocotyla sp

Phylum : Platyhelminthes

Class : Trematoda

Sub Class : Monogenea

Family : Scomberocotydea

Genus . Scomberocotyla

Spesies . Scomberocotyla sp (Yamaguti, 1961)

Keterangan :
1. Genital Pare

Gambar 7. Scomberocotyla sp yang Menyerang lkan Tenggiri (Scomberomorus
commerson) pada Musim vang Berbeda di Kepulavan Spermonde.
Pembesaran 4 x 10.

Hasil perhitungan prevalensi dan intensitas serangan parasit Scomberocotyla

sp pada ikan tenggiri (Scomberomorus commerson) pada musim yang berbeda di

kepulauan spermonde dapat dilihat pada Grafik 7 berikut :
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Grafik 7. Grafik Prevalensi dan Intensitas Parasit Scomberocotyia sp pada ikan
Tenggiri (Scomberomorus commerson) pada Musim yang Berbeda di
Kepulauan Spermonde.

Pada Grafik 7 dapat dilihat bahwa parasit Scomberocotyla sp memiliki
prevalensi dan intensitas yang sangat berbeda yaitu pancaroba 5 % dengan intensitas
1,00 Ind/ekor dan pada musim hujan. parasit ini tidak ditemukan sama sekali,
sehingga intensitasnya tidak dapat diuji (Lampiran Tabel 21).

Berdasarkan hasil uji Chi-Square (Lampiran Tabel 9) pada musim hujan dan

pancaroba menunjukkan bahwa Ho ditolak, hal ini berarti tidak ada perbedaan

prevalensi yang signifikan dengan ikan di musim hujan dan pancaroba (P > 0,03).

Pyragraphorus sp

Phylum : Platyhelminthes

Class : Trematoda

Sub class : Monogenea

Family : Microcotylidae

Genus : Pyragraphorus

Spesies : Pyragraphorus sp (Yamaguti, 1961)
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Keterangan :
I. Genital Para

Gambar 8. Pyragraphorus sp vang Menyerang lkan Tenggiri (Scomberomorus
commerson) pada Musim yang Berbeda di Kepulavan Spermonde.
Pembesaran 4 x 10.

Hasil perhitungan prevalensi dan intensitas serangan parasit Pyragraphorusp

pada ikan tenggiri (Scomberomorus commerson) pada musim yang berbeda di

kepulauan spermonde dapat dilihat pada Grafik 8 berikut :

[ Frvetanst  Inbvatis |

Grafik 8.  Grafik Prevalensi dan Intensitas Parasit Pyragraphorus sp pada lkan
Tenggiri (Scomberomorus commerson) pada Musim yang Berbeda di

Kepulauan Spermonde.
Pada Grafik 8 dapat dilihat bahwa parasit Pyragraphorus sp memiliki
prevalensi yang tinggi pada pancaroba yaitu 100 % dan musim hujan 75 % dengan

intensitas serangan parasit musim pancaroba 17,40 Ind/ekor dan musim hujan 15,80

Ind/ekor.
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Berdasarkan hasil uji Chi-Square (Lampiran Tabel 10) pada musim hujan dan
pancaroba menunjukkan bahwa Ho diterima, hal ini berarti ada perbedaan prevalensi
vang signifikan dengan ikan tenggiri di musim hujan dan pancaroba (P < 0,03).

Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney (Lampiran Tabel 22) pada musim hujan
dan pancaroba menunjukkan bahwa Ho diterima, hal ini berarti ada perbedaan

intensitas yang signifikan pada parasit musim hujan dan pancaroba (P < 0,05).

Didymozon sp

Phylum : Platyhelminthes

Class : Trematoda

Sub Class : Digenea

Family : Didymozoidae

Genus : Didymozon

Spesies : Didymozon sp (Velasquez, 1975)

——

Gambar 9. Didymozon sp vyang Menyerang lkan Tenggiri (Scomberomorus
commerson) pada Musim yang Berbeda di Kepulauan Spermonde.
Pembesaran 4 x 10.
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Hasil perhitungan prevalensi dan intensitas serangan parasit Didymozon sp
pada ikan tenggiri (5. commerson) pada musim yang berbeda di kepulauan

spermonde dapat dilihat pada Grafik 9 berikut :

10 AT 25 00

Lt - 20 0D
&0 15,00
40 10.00
20 .00
a _—. (.0

Pancanods

]

| b w s
{Inctatar)

|__I Em’-ﬂlml & Inl@nsitas |

Grafik 9.  Grafik Prevalensi dan Intensitas Parasit Didwmozon sp pada lkan
Tenggiri (Scomberomorus commerson) pada Musim yang Berbeda di
Kepulavan Spermonde,
Pada Grafik 9 dapat dilih_m bahwa parasit Didymozon sp memiliki prevalensi
vang tinggi pada pancaroba yaitu 92,5 % dengan intensitas serangan parasit 10,73
Ind/ekor dan musim hujan 7,5 % dengan intensitas serangan parasit 3,70 Ind/ekor.
Berdasarkan hasil uji Chi-Square (Lampiran Tabel 11) pada musim hujan dan
pancaroba menunjukkan bahwa Ho diterima, hal ini berarti ada perbedaan prevalensi
yang signifikan dengan ikan tenggiri di musim hujan dan pancaroba (P < 0,05).
Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney (Lampiran Tabel 23) pada musim hujan
dan pancaroba menunjukkan bahwa Ho ditolak, hal ini berarti tidak ada perbedaan

intensitas yang signifikan pada parasit ikan tenggiri di musim hujan dan pancaroba (P

> 0,05).
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Grillotiella branchii

Phylum : Platyhelminthes
Class : Cestoda
Family : Grillotielladae
Genus : Grrillatiella
Spesies - Grillotiella branchii (Palm, 2004)
At
—F\h_"l_:‘b,t"f |
L \"
Keterangan :
1. Probosis

Gambar 10. Grillotiella branchi yang Menyerang lkan Tenggiri (Scomberomorus
commerson) pada Musim yang Berbeda di Kepulauan Spermonde.

Pembesaran 10 x 10.

Hasil perhitungan prevalensi dan intensitas serangan parasit Grillotiella
branchi pada ikan tenggiri (5. commerson) pada musim yang berbeda di kepulauan

spermonde dapat dilihat pada Grafik 10 berikut :
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Grafik 10. Grafik Prevalensi dan Intensitas Parasit Grillotiella branchi pada lkan
Tenggiri (Scomberomorus commerson) pada Musim vang Berbeda di
Kepulavan Spermonde.

Pada Grafik 10 dapat dilihat bahwa parasit Grillotiella branchi memiliki
prevalensi yang tinggi pada pancaroba yaitu 12,5 % dengan intensitas serangan
parasit 1,40 Ind/ekor dan prevalensi musim hujan 2,5 % dengan intensitas serangan
parasit 14 Ind/ekor.

Berdasarkan hasil uji Chi-Square (Lampiran Tabel 12) pada musim hujan dan
pancaroba menunjukkan bahwa Ho ditolak, hal ini berarti tidak ada perbedaan
prevalensi yang signifikan dengan ikan tenggiri di musim hujan dan pancaroba (P >
0,05).

Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney (Lampiran Tabel 24) pada musim hujan
dan pancaroba menunjukkan bahwa Ho diterima, hal ini berarti ada perbedaan

intensitas vang signifikan pada parasit ikan tenggiri di musim hujan dan pancaroba (P

< 0,03).
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Stoksia sp

Phylum : Platyhelminthes

Class : Cestoda

Family : Stoksiadae

Genus : Sloksia

Spesies : Stoksia sp. (Khalil and Jones, 1994)

Gambar 11. Stocksia sp vang Menyerang lkan Tenggiri (Scomberomorus
commerson) pada Musim yang Berbeda di Kepulauan Spermonde.
Pembesaran 5 x 10.

Cestoda adalah salah satu klass dari Phyllum Platyhelminthes ynag bersifat
endoozoa, mereka menyerang bagian hati dan usus.

Hasil perhitungan prevalensi dan iniensitas serangan parasit Stoksia sp pada

ikan tenggiri (S. commerson) pada musim yang berbeda di Kepulavan Spermonde

dapat dilihat pada Grafik 11 berikut :
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Grafik 11.  Grafik Prevalensi dan Intensitas Parasit Stoksia sp pada Ikan Tenggiri
(Scomberomorus commerson) pada Musim yang Berbeda di Kepulauan
Spermonde.,

Pada Grafik 11 dapat dilihat bahwa parasit Stoksia sp memiliki prevalensi
yang sangat berbeda yaitu pada musim hujan prevalensinya 7.5 % dengan intensitas
1,33 Ind/ekor sedangkan pancaroba prevalensinya 2.5 % dengan intensitas 1 Ind/ekor.

Berdasarkan hasil uji Chi-Square (Lampiran Tabel 13) pada musim hujan dan
pancaroba menunjukkan bahwa Ho ditolak, hal ini berarti tidak ada perbedaan
prevalensi yang signifikan dengan ikan tenggiri di musim hujan dan pancaroba (P >
0,05).

Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney (Lampiran Tabel 25) pada musim hujan
dan pancaroba menunjukkan bahwa Ho ditolak, hal ini berarti tidak ada perbedaan

intensitas yang signifikan pada parasit ikan tenggiri di musim hujan dan pancaroba (P

= 0,03).
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Anisakis sp.

Phylum : Wemathelminthes

Class : Nematoda

Family : Anisakidae

Genus : Anisakis

Spesies : Anisakis sp (Moller, 1984}
:wﬂ_ﬁ

Gambar 12. Anisakis sp yang Menyerang lkan Tenggiri (Scomberomorus
commerson) pada Musim yang Berbeda di Kepulauan Spermonde.
Pembesaran 5 x 10,

Perkembangan Anisakis sp jaman dan betina kira-kira mencapai ukuran 7.2
cm dan kadang-kadang 10 em panjangnya. Genus Nematoda ini dilengkapi dengan
sebuah mulut yang dikelilingi oleh 3 buah bibir, Anisakis sp dewasa tinggal didalam
perut ikan. Parasit ini menyerang ikan air laut dan ikan air tawar (Rukmono, 1998).

Parasit ini menyerang perut, usus dan hati. Jenis ikan yang diserang yaitu ikan
kerapu, ikan tenggir.

Hasil perhitungan prevalensi dan intensitas serangan parasit Amisakis sp pada

ikan tenggiri (5. commerson) pada musim yang berbeda di kepulauan spermonde

dapat dilihat pada Grafik 12 berikut
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Grafik 12.  Grafik Prevalensi dan Intensitas Parasit dnisakis sp pada lkan Tenggiri
(Scomberomorus commerson) pada Musim yang Berbeda di Kepulauan
Spermonde.

Pada Grafik 12 dapat dilihat bahwa parasit Anisakis sp memiliki prevalensi
yang tinggi pada musim pancaroba yaitu 10 % dengan intensitas parasit 2,50 Ind/ekor
sedang pada musim hujan prevalensinya 7,5 % dengan intensitas 1,00 Ind/ekor.

Berdasarkan hasil uji Chi-Square {Lampiran Tabel 14) pada musim hujan dan
pancaroba menunjukkan bahwa Ho ditolak, hal ini berarti tidak ada perbedaan
prevalensi yang signifikan dengan ikan tenggin dimusim hujan dan pancaroba (P >
0,05).

Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney (Lampiran Tabel 26) pada musim hujan
dan pancaroba menunjukkan bahwa Ho ditolak, hal ini berarti tidak ada perbedaan
intensitas yang signifikan pada parasit ikan tenggiri di musim hujan dan pancaroba (P
> (0,05).

Terjadinya perbedaan intensitas dan prevalensi pada ikan tersebut diduga
karena kebiasaan dari inang dan siklus dari parasit, hal tersebut didukung oleh

mandanat William and Jenes (1993) bahwa prevalensi dan intensitas serangan parasit
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pada musim tertentu terjadi dalam jumlah yang banyak dan ada juga musim tertentu
yang terjadi penurunan. Di daerah subtropik pada umumnya terjadi peningkatan
populasi pada musim gugur dan awal musim dingin, baik prevalensi dan intensitas,
terjadinya siklus musim tersebut biasanya berhubungan dengan siklus tahunan dan
temperatur, contoh dari spesies yang menunjukkan fenomena tersebut adalah
Cytocephalus ramtus yang menginfeksi ikan salmon, karena disebabkan perubahan

makan ikan ini. Dimana ikan tersebul memakan salah satu iang antara Gamapolex sp

Organ Serangan Parasit

Hasil pengamatan terhadap organ serangan dari parasit yang ditemukan pada
sampel ikan tenggiri (S. coommerson) di kepulauan spermonde pada musim yang

berbeda dapat dilihat pada grafik-grafik berikut.
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Grafik 13. Grafik Jenis dan Jumlah Parasit yang Menyerang Insang Ikan Tenggiri (S.
commerson) pada Musim yang Berbeda di Kepulauan Spermonde
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Dari Grafik 13 terlihat bahwa Filum Arthoropoda ; C. armata, Caligus spp,
dan filum Platyhelminthes ; G. secunda, B. alcedinis, B. ausiralis, P. ovalis,
Pyragraphorus sp, dan Scomberocotyla sp menyerang daerah insang, semua jenis
parasit tersebut ersifat ektozoa mereka berkumpul di insang sehingga dapat
menyebabkan gangguan osmoregulasi dan gangguan pernafasan, hal ini sesuai
dengan pendapat Fryer (1982) bahwa parasit copepoda bersifat ektozoa mereka hidup
di daerah yang berhubungan dengan daerah luar dan memiliki kemampuan
menyesuaikan diri yang sangat besar, tubuh mereka langsung dapat beradaptasi pada
linkungan yang disinggahi inangnya.

Filum Platyhelminthes, dari sub class Monogenea, semua menyerang daerah
insang, terutama pada parasit G. secunda dengan jumlsh sangat banyak sehingga
dapat menimbulkan gangguan pernapasan yang berat pada ikan.

Insang, merupakan bagian dari tubuh ikan yang paling banyak diserang
parasit, karena sering berhubungan dan kontak dengan lingkungan sekitarnya,
sehingga cenderung mengandung jasad renik. Hal ini sesual dengan pendapat Grabda
(1990) insang, sirip, dan permukaan tubuh merupakan bagian dari tubuh ikan yang
paling banyak diserang parasit, karena sering berhubungan dan kontak dengan
lingkungan sekitarnya, sehingga cenderung mengandung jasad renik sementara pada
kondisi yang seimbang, parasit tersebut tidak menimbulkan masalah, tetapi dapat
menyebabkan penyakit dengan cepat, apabila didukung dengan keadaan lingkungan
yang buruk. Keadaan lingkungan yang buruk bisa terjadi akibat adanya perubahan

secara alami maupun akibat dari kegiatan manusia. Umumnya keadaan lingkungan
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yang menyebabkan meningkatnya pertumbuhan parasit adalah kualitas air vang
menurun akibat pencemaran,

Organ insang mempunyai persentase yang paling linggi serangannya. Hal ini
memperlihatkan bahwa parasit yang ada umumnya lebih banyak vyang menyerang
bagian insang, karena insang menghasilkan lendir dan darah sedangkan makanan
utama dari parasit yang didapatkan adalah dengan mengisap lendir dan darah. Secara
fisik insang juga banyak terserang parasit karena parasit yang sempat masuk kedalam
insang akan melengket kesitu sehingga ikan tidak bisa berusaha mengeluarkannya
(Sanda, A., 1994).
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Grafik 14. Grafik Jumlsh Parasit yang Menyerang Pembuluh Darah Insang Ikan
Tenggiri (Scomberomorus commerson) pada Musim yang Berbeda di
Kepulauan Spermonde
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Satu jenis parasit dari filum monogenea, kelas cestoda yang menyerang pada

pembuluh darah insang di dalam gill rakers yaitu G.  branchii parasit ini berifat

endozoa. Parasit ini sangat jarang ditemukan, pada musim hujan dia menyerang

hanya 1 ekor ikan tenggiri namun dalam jumlah yang banvak yaitu 14 individu dan

musim pancaroba parasit ini menyerang 4 ekor ikan dengan jumlah parasit 7 ekor,
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Grafik 15.

Grafik Jumlah Parasit yang Menyerang Operculum lkan Tenggiri
(Scomberomorus commerson) pada Musim yang Berbeda di Kepulauan
Spermonde

Parasit Dydimozon sp bersifat endozoa, dia ditemukan pada daerah operculum

dengan jumlah pada musim pancaroba sangat banyak yaitu mencapai 399 ekor,

parasit ini selalu berkumpul pada satu operculum dan jarang sekali ditemukan sendiri.

Parasit ini

memiliki kista yang melindunginya dari lingkungan luar dalam satu kista

ada 2 parasit yang satu berbentuk agak lonjong dan yang satu berbentuk bundar,

39



namun ada juga kista yang hanya dihuni 1 parasit namun sangat jarang ditemukan,
pada musim hujan parasit ini sangat sedikit hanya berjumlah 11 ekor.

Parasit ini adalah suatu subclass diphylum Platyhelminthes terdiri dari parasit
flatworms dengan suatu syncytial tegument dan memiliki dua pengisap, suatu
pengisap berada di depan melingkupi mulut, dan suatu pengisap yang mengenai sirip
perut kadang-kadang memasukkan acetabulum, pada permukaan yang yang mengenai
sirip perut. Mereka berada diseluruh organ/ bagian badan sistem dari semua kelas
hewan bertulang belakang. (Gibson, et al. 2002).

Perkembangan di dalam inang yang pasti dapat terjadi sekali ketika cercariae
sudah menembus badan penghuni trematoda it mempunyai. Berbagai mekanisme
dapat mendorong kearah excystation, mencakup inang, enzim, temperatur, dan lain-
lain. Ketika excystation telah terjadi, cacing berpindah tempat ke inang yang sesuai
dengan mereka dan siklus hidupnya (Gibson, et al 2002).

Pada saat pancaroba jumlah parasit ini sangat banyak, hal ini disebabkan
karena pada saat tersebut, parasit yang ada nliasih berupa redia yang didalamnya
banyak terdapat metacercaria dan dalam tahap mt;nunggu saat yang tepat untuk keluar
dari kantung redia. Setelah tiba saat dimana kondisi lingkungan mendukung
pertumbuhan parasit ini, mereka akan keluar dari redia dan akan meninggalkan
inangnya untuk mencari inang yang baru, hal ini dapat terlihat pada musim hujan

dimana parasit ini sangat sedikit ditemukan.
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Grafik 16.  Grafik Jenis dan Jumlah Parasit yang Menyerang Organ Dalam Ikan
Tenggiri (Scomberomorus commerson) pada Musim yang Berbeda di
Kepulavan Spermonde.

Parasit yang menyerang daerah sekitar organ dalam waitu dari Filum
Monogenea dari kelas cestoda yaitu ; Stocksia sp, dan dari Filum Nemathelminthes ;
Anasakis sp. Pada musim hujan Stocksia sp ditemukan pada daerah lambung dan hati
dengan masing masing 2 ekor parasit sedang pada pancarcba parasit ini tidak
ditemukan pada lambung hanya pada hati dengan jumlah | ekor. Anisakis sp pada
musim hujan ditemukan pada usus dan pada lambung tidak ada, sedangkan pada

musim pancarcba hanya ditemukan pada daerah lambung dengan jumlah 10 ekor dan

pada organ lain tidak ditemukan
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada ikan tenggiri (5. commerson) pada musim

hujan dan pancaroba di kepulavan Spermonde maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1.

Jenis parasit pada musim hujan adalah ; C. armata, Caligus spp, G. secunda, B.
alcedinis, B. australis, P. ovalis, Pyragraphorus sp, G. branchii, Stocksia sp,
Dvdimozon sp, Anisakis sp. Prevalensi yang dominan dari parasit yang ditemukan
adalah C. armata dan G. secunda (92,5 %). Sedangkan intensitas yang dominan
adalah parasit G. secunda (34,84 Ind/ekor).

Jenis parasit pada musim Pancaroba adalah ; C. armata, Caligus spp, G. secunda,
B. alcedinis, B. australis, P. ovalis, Scomberocotyla sp, Pyragraphorus sp, G.
branchii, Stoksia sp, Dydimozon sp, Anisakis sp. Prevalensi yang dominan dari
parasit yang ditemukan adalah G. secunda dan Pyragraphorus sp (100 %).
Sedangkan intensitas yang dominan adalah parasit G. secunda (27.33 Ind/ekor +

.\cl

19.76).
Parasit-parasit tersebut memiliki jumlah yang berbeda pada tiap musim namun
musim tidak mempengaruhi secara langsung keberadaan parasit tersebut pada

tubuh inang. Namun variasi musim dapat menyebabkan turunnya resisten inang.

Dan juga faktor siklus hidup parasit-parasit tersebut.
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Saran
Perlu adanya penelitian lebih lanjut terhadap parasit pada semua jenis ikan
laut dan agar perlu diadakan penelitian lanjutan pada musim berikutnya untuk
memperoleh data vang lengkap terhadap keberadaan parasit pada tiap musim

schingga didapat informasi vang benar-benar akurat.
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Lampiran Tabel 1.

Prevalensi dan Intensitas Rata-Rata Parasit yang Menyerang

Ikan Tenggin (Scomberomorus commerson) dan Standar

Deviasi pada Musim Hujan dan Pancaroba.

. n itas Rata-Rata
No Jenis Parasit Trevalenl (%) I t{:::;fgkur] + SD
A B A B
| | Cybicola armara 92.5 o0 8.54 £ 9.80 4,83 + 3.61
2 | Caligus spp 45.0 40 4.33+328 238+ 1.62
3 | Gotecotyla secunda 2.5 100 | 34.84:3234 | 2733+ 19.76
4 | Bivagina alcedinis 725 | 475 0.97 + 9.61 3.05+£2.29
5 | Bivagina ausiralis 20.0 5 .63+ 0.73 2.50 + 0.65
6 | Pyragraphorus sp 75.0 100 | 158041423 | 1740+ 1022
7 | F. ovalis 62.5 80 6.12+5.24 6.72+3.27
8 | Grillotialla branchi 2.5 12.5 14.00+ 2,21 .40 £ 0.5
9 | Stocksia sp 7.5 25 1.33+£0.38 .00+ 016
10 | Dydimozon sp 73 92.5 3.70+ 1.13 10.78 + 10.39
11 | Scomberocotyla sp 0.0 5.0 0.00+£0 .00+ 0.22
12 | Anizakis sp 7.5 10 1.00+0.27 250+ 0.84
Keterangan :
A = Hujan

B = Pancaroba
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Lampiran Tabel 2. Organ Serangan Parasit Pada ikan Tenggiri (Scomberomorus
commerson) pada Musim Hujan dan Pancaroba

Jenis Parasit Organ Ikan yang Terinfeksi ],E::‘é: f:ﬂ:&ﬁ
DR Hujan | Pancaroba | Hujan |Pancaroba
(Cyvbicola Armata Insang 37 36 316 174
Caligus spp Insang 18 16 78 38
(Gotocotyla secunda Insang 37 40 1289 1093
ivagina alcedenis Insang 29 19 [ 289 | 8
Bivagina Australis Insang 8 2 E 5
\Pseudothoracocotyla sp Insang 25 32 153 215
Scomberocotyla sp Insang 0 2 0 2
Pyragraphorus sp Insang 30 40 474 696
Dfdy_mazan sp Operculum 3 34 il 399
Grillotiella branchi o sl 5 14 7
arah insang
] Lambun 2 1 2 0
ki gp Hati | 1 0 2 10
Liitiakis 5 Usus 3 0 3 0
Lambung 0 4 0 10
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Lampiran Tabel 3.  Perhitungan Uji Chi-Square dengan SPSS antara Hubungan
Prevalensi Parasit Cybicola armata pada Musim Hujan dan
Pancaroba
Crosstabs
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Taotal
. N Percent N Percent N Percent
Terinfeksi dan Tidak Terinfeksi *
Musim 80 100.0% 0 0% BO 100.0%
Terinfeksi dan Tidak Terinfeksi * Musim Crosstabulation
Count
Musim Total
Hujan |Pancaroba

Terinfeksi 3 4 7
Tidak Terinfeksi 7 36 73

Total a0 40 80
Chi-Sguare Tests

Asymp. Sig. | Exact Sig. | Exact Sig.
Value df (2-sided) | (2-sided) | (1-sided)

Pearson Chi-Square 57 1 692
Continuity Correction 000 1 1,000
Likelinood Ratio A57 1 692
Fisher's Exact Test 1.000 500
Linear-by-Linear Association 155 1 594
IN of Valid Cases a0

a Computed only for a 2x2 table
b 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3.50.

Keputusan

Berdasarkan perhitungan di atas, maka Ho ditolak. Hal ini karena signifikan

exact yang dihasilkan lebih besar (# > 0,05) yaitu 0,694 dibandingkan dengan o =

0,05. Sehingga, tidak ada perbedaan prevalensi parasit Cybicola armata pada musim

hujan dan pancaroba
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Lampiran Tabel 4.

Perhitungan Uji Chi-Square dengan SPSS antara Hubungan

Prevalensi Parasit Caligns spp pada Musim Hujan dan

Pancaroba
Crosstabs
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent M Percent
Tam_'tfalcm dan Tidak Terinfeksi * 80 100.0% 0 0% a0 100.0%
Musim
Terinfeksi dan Tidak Terinfeksi * Musim Crossiabulation
Count
Musim Total
Hujan |Pancarobaj
Terinfaksi 22 24 45
Tidak Terinfeksi 18 18 34
Tolal 40 40 80
Chi-Sguare Tests
Asymp. Sig. |Exact Sig. | Exact Sig.
Vake Df (2-sided) | (2-sided) | (1-sided)
Pearson Chi-Squarel 205 1 B51
Continuity Correction| 051 1 821
Likelihood Ratiol  .205 1 551
Fisher's Exact Tes{ 821 411
Linear-by-Linear Association| 202 1 653
N of Valid Casesl 80

a Computed only for a 2x2 table
b 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 17.00.

Keputusan

L

Berdasarkan perhitungan di atas, maka Ho ditolak. Hal ini karena signifikan

exact yang dihasilkan lebih besar (£ > 0,05) yaitu 0,653 dibandingkan dengan o =

0,05. Sehingga, tidak ada perbedaan prevalensi parasit Caligus spp pada musim hujan

dan pancaroba




a Computed only for a 2x2 table
b 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.50.

Keputusan

b

Lampiran Tabel 5.  Perhitungan Uji Chi-Square dengan SPSS antara Hubungan
Prevalensi Parasit Gotocetyla secunda pada Musim Hujan dan
Pancaroba
Crosstabs
Case Processing Summary
Cases
\alid Missing Total
Terinfeksi dan Tidak Terifeksi™ M Percent N Percent M Pearcent
hl.llusirn 80 100.0% 0 0% 80 100.0%
Terinfeksi dan Tidak Teinfeksi* Musim Crosstabulation
Count
Musim Tolkal
Hujan [Pancaroba

[Terinfeksi a7 40 77
Tidak Terinfeksi 3 3

Total 40 40 &0
Chi-Square Tesis . -

Asymp. Sig.| Exact Sig. | Exact Sig.
value | df |5 cided) | (2-sided) | (1-sided)

Pearson Chi-Sgquare 3,117 1 077
Continuity Correction 1.385 1 239
Likelihcod Ratio 4,276 1 039
Fisher's Exact Test 241 120
Linear-by-Linear Association 3.078 1 079
N of Valid Cases a0

Berdasarkan perhitungan di atas, maka Ho ditolak. Hal ini karena signifikan

exact yang dihasilkan lebih besar (P > 0,05) yaitu 0,079 dibandingkan dengan o =

0,05. Sehingpga, tidak ada perbedaan prevalensi parasit Gofocotvla secunda pada

musim hujan dan pancaroba.
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Lampiran Tabel 6. Perhitungan Uji Chi-Square dengan SPSS antara Hubungan
Prevalensi Parasit Bivagina alcedenis pada Musim Hujan dan
Pancaroba
Crosstabs
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent M Percent
Terinfeksi dan TidakTerinfeksi™
Musim 80 100.0% ] 0% 80 100.0%
Ternfeksi dan Tidak Terinfeksi * Musim Crosstabulation
Count
Musim
Hujan _|Pancarcba Total

Terinfeksi 11 21 32
Tidak Terinfeksi 29 19 48

Total 40 40 80
Chi-Square Tests

ymp.Sig.| Exact Sig. | Exact Sig.
Value o m-ﬁdem (2-sided) | (1-sided)

Pearson Chi-Square 5.208 1 022
Continuity Correction 4,219 1 040
Likelihood Ratio 5277 1 022
Fisher's Exact Test 039 J020
Linear-by-Linear Association 5.143 1 023
N of \alid Cases a0

a Computed only for a 2x2 table
b 0 cells {.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 16.00.

Keputusan

Berdasarkan perhitungan di atas, maka Ho diterima, Hal ini karena signifikan

exact yang dihasilkan lebih kecil (P < 0,05) yaitu 0,023 dibandingkan dengan o =

0,05. Sehingga, ada perbedaan prevalensi parasit Bivagina alcedenis pada musim

hujan dan pancaroba.
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Lampiran Tabel 7.  Perhitungan Uji Chi-Square dengan SPSS antara Hubungan
Prevalensi Parasit Bivagina australis pada Musim Hujan dan

Pancaroba
Crosstabs
Case Processing Summary
Cases
WValid | Missing | Tatal
M Percent N Percent M Parcent
F‘:‘ir;;n:fkm dan Tidak Terinfeksi a0 100.0% 0 0% B0 100.0%

Terinfeksi dan Tidak Terinfeksi * Musim Crosstabulation

Count e
Musim Total
Hujan | Kemarau
Tarinfeksi 32 38 70
Tidak Terinfeksi 8 2 10
Total 40 40 80
Chi-Squara Tests
ASYMP. |p et Sig. | Exact Sig
Value * Eﬁgﬁ (2-sided) | (1-sided)
Pearson Chi-Squa 4.114 1 043
Continuity Corrections  2.857 1 091
Ltl:eiihn-gd Fatiog 4.370 1 J37
Fisher's Exact Test 087 D44
Linear-by-Linear Association| 4.063 1 044
M of Valid Casesy  BO

a Computed only for a 2x2 table
b 0 ceils (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5.00.

Keputusan

Berdasarkan perhitungan di atas, maka Ho diterima. Hal ini karena signifikan
exact yang dihasilkan lebih kecil (P < 0,05) yaitu 0,044 dibandingkan dengan o =
0,05. Sehingga, ada perbedaan prevalensi parasit Bivagira qustralis pada musim

hujan dan pancaroba.
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Lampiran Tabel 8. Perhitungan Uji Chi-Square dengan SPSS antara Hubungan
Prevalensi Parasit Pseudothoracocotyla ovalis pada Musim
Hujan dan Pancaroba

Crosstabs
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
L N Percent N Percent M Percent
: . : - — L9
Prinfelios can Thidk Terivks! 80 | 1000% | o0 0% 8 | 100.0%

Terinfeksi dan Tidak Terinfeksi * Musim Crosstabulation
Count

Musim Total
Hujan |Pancaroba
Terinfeksi 15 B 23
Tidak Terinfeksi 25 32 ¥
Total 40 40 80
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. |Exact Sig. | Exact Sig.
valie | o | osided) | (2-sided) | (1-sided)
Pearson Chi-Square 2,990 1 084
Continuity Correction 2.197 1 .138
Likelihood Ratio 3.026 1 082
Fisher's Exact Test 37 069
Linear-by-Linear Association 2,953 1 .088
N of Valid Cases 80

a Computed only for a 2x2 table
b 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 11.50.

Keputusan

Berdasarkan perhitungan di atas, maka Ho ditolak. Hal ini karena signifikan
exact yang dihasilkan lebih besar (£ > 0,05) yaitu 0,086 dibandingkan dengan a =
0,05. Sehingga, tidak ada perbedaan prevalensi parasit Psendothoracocotyla ovalis

pada musim hujan dan pancaroba.
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Lampiran Tabel 9. Perhitungan Uji Chi-Square dengan SPS5 antara Hubungan
Prevalensi Parasit Scomberocotyla sp pada Musim Hujan dan
Pancarocba
Crosstabs
Case Processing Summary
_ga'ses
Valid Missing Total
M Percent M Percent M Percent
Tenr_':raksl dan Tidak Terinfaksi 80 100.0% 0 0% 80 100.0%
Musim
Terinfeksi dan Tidak Terinfeksi * Musim Crosstabulation
Count
Musim Tatal
Huian [Pancaroba

Terinfeksi 40 38 78
Tidak Terinfeksi 2 2

Tatal 40 40 BO
Chi-Square Tests

Asymp. Sig. |Exact Sig. | Exact Sig.
Value df (2-sided) | (2-sided) | (1-sided)

IPearson Chi-Square 2.051 1 152
Continuity Correction 513 1 474
Likelihood Ratio 2 B24 1 003
[Fisher's Exact Test 494 247
ILi.I'IEE-I'—b-',I'—LiI‘IEEI‘ Association 2.026 1 J65
IN of Valid Cases 80

a Computed only for a 2x2 table

b 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.00.

Keputusan

Berdasarkan perhitungan di atas, maka Ho ditolak. Hal ini karena signifikan

“exact yang dihasilkan lebih besar (P > 0,05) yaitu 0,155 dibandingkan dengan a =

0,05. Sehingga, tidak ada perbedaan prevalensi parasit Scomberocolyla sp pada

musim hujan dan pancaroba
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Lampiran Tabel 10. Perhitungan Uji Chi-Square dengan SPSS antara Hubungan
Prevalensi Parasit Pyragraphorus sp pada Musim Hujan dan

a Computed only for a 2x2 table
b 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5.00.

Keputusan

Pancaroba
Crosstabs
Case Processing Summary
Casas
Valid Missing Total
M Percent M Percent N Percent

E;Trrr?hm dan Tidak Terinfeksi a0 100.0% 0 0% 80 100.0%
Terinfeksi dan Tidak Terinfeksi * Musim Crosstabulation
Count

Musim
Hujan [Pancarob Tolal

grinfeksi 10 10

Tidak Terinfeksi 30 40 70
Total 40 40 80
Chi-Square Tesls
Value df Asymp. Sig. |Exact Sig.|Exact 3ig.
(2-sided) | (2-sided) | (1-sided) |

Pearson Chi-Sguare 11.429 1 001
Continuity Carrection 9.257 1 002
Likelihood Ratio 15,286 1 000

isher's Exact Test .001 001

inear-by-Linear Asgsociation | 11.286 i .00
N of Valid Cases 80

Berdasarkan perhitungan di atas, maka Ho diterima. Hal ini karena signifikan

exact yang dihasilkan lebih kecil (P < 0,05) yaitu 0,001 dibandingkan dengan @ =

0,05. Sehingga, ada perbedaan prevalensi parasit Pyragraphorus sp pada musim hujan

dan pancaroba.
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Lampiran Tabel 11.  Perhitungan Uji Chi-Square dengan SPSS antara Hubungan
Prevalensi Parasit Didymozon sp pada Musim Hujan dan

Pancaroba
Crosstabs
Case Processing Summary
Cases
Valid Mizsing Total
L [ Percent M Percent M Percent
erinfeksi dan Tidak Terinfeksi *
iiny B0 100, 0% 0 0% B0 100.0%

Terinfeksi dan Tidak Terinfeksi * Musim Crosstabulation

Count
hMusim Total
Hujan |Pancaroba
Terinfaksi 37 7 44
Tidak Terinfeksi 3 33 35
Total 40 a0 a0

Chi-Square Tests

Asymp. Sig. |Exact Sig. | Exact Sig.
Valie | o | (2-sided) | [2-sided) | (1.eided)
Pearson Chi-Square 45.455 1 000
Continuity Correction 42,475 1 000
ikelihood Ratio 51.693 1 000
Ficher's Exact Test 000 000
Linear-by-Linear Association | 44.888 1 000
i of Valid Cases a0 | [

8 Computed only for 2 2x2 table
b 0 cells {.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 18.00.

Keputusan

Berdasarkan perhitungan di atas, maka Ho diterima. Hal ini karena signifikan
exact yang dihasilkan lebih kecil {# < 0,05) yaitu 0,000 dibandingkan dengan o =
0,05. Sehingga, ada perbedaan prevalensi parasit Didymozon sp pada musim hujan

dan pancaroba,
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Lampiran Tabel 12. Perhitungan Uji Chi-Square dengan SPSS antara Hubungan
Prevalensi Parasit Grillotiella branchii pada Musim Hujan dan

Pancaroba
Crosstabs
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Taotal
- M Percent M Parcent M Parcent
v ; -
Mﬂir: sidan Tidak Ternfeks! ®|  on | yo0.0% 0 0% 80 | 100.0%

Terinfeksi dan Tidak Terinfeksi * Musim Crosstabulation

Count
Muskm
- T
Hujan |Pancarcba ol
Terinfeksi 39 35 T4
Tidak Terinfeksi 1 B =]
Tatal 40 40 a0

Chi-Square Tesls

Asymp. Sig. |Exact Sig. |Exact Sig.
Value of (2-sided) | (2-sided) | (1-sided)
-
1
1

Pearson Chi-Squarey  2.883 .080
Continuity Corractiony 1,622 203
Likelihood Ratioy 3,127 Q77

Fisher's Exact Test 201 100
Linear-by-Linear Association| 2.847 1 0az
N of Valid Cases] g0

a Computed only for a 2x2 table
b 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3.00.

Kepuiusan
Berdasarkan perhitungan di atas, maka Ho ditolak. Hal ini karena signifikan

exact yang dihasilkan lebih kecil (P > 0,05) yaitu 0,092 dibandingkan dengan o =
0,05. Sehingga, tidak ada perbedaan prevalensi parasit Grillotiella branchii pada

musim hujan dan pancaroba.
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Lampiran Tabel 13. Perhitungan Uji Chi-Square dengan SPSS antara Hubungan
Prevalensi Parasit Stocksia sp pada Musim Hujan dan

Pancaroba
Crosstabs
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
M Percent N Parcent N Percant
Tmr'lnffhm dan Tidak Terinfeksi 80 100.0% 0 0% &0 100.0%
Terinfeksi dan Tidak Terinfeksi * Musim Crosstabulation
Count
Musim Total
Hujan |Pancaroba

Terinfeksi 37 39 76
Tidak Terinfeksi 3 1 4

Total 40 40 80
Chi-Square Tests

Value df Asymp. Sig. | Exact Sig. | Exact Sig.
(2-sided) | (2-sided) | (1-sided)

|Pearson Chi-Square 1.053 1 305
Continuity Correction 263 1 608
Likelthood Ratio 1.089 1 284
Fisher's Exact Test 615 308
Linear-by-Linear Association | 1.039 1 308
IN of Valid Cases B0

a Computed only for a 2x2 table

b 2 celis (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.00.

Keputusan

Berdasarkan perhitungan di atas, maka Ho ditolak. Hal ini karena signifikan

exact yang dihasilkan lebih besar (P > 0,05) yaitu 0,308 dibandingkan dengan a =

0,05. Sehingga, tidak ada perbedaan prevalensi parasit Stoksia sp pada musim hujan

dan pancaroba
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Lampiran Tabel 14. Perhitungan Uji Chi-Square dengan SPSS antara Hubungan
Prevalensi Parasit Amisakis sp pada Musim Hujan dan

Pancaroba
Crosstabs
Case Processing Summary
(-ases
Valid Missing | Total
M Percent N Percent M Percaent
Terinfeksi dan Tidax Terinfeksi *
Musim a0 100.0% 0 0% a0 100.0%:
Terinfeksi dan Tidak Ternfeksi * Musim Crosstabulation
Count
Musin Total
Hujan |Pancaroba
Terinfeksi v 36 73
Tidak Terinfeksi 3 4 ;)
Total 40 40 80

Chi-Square Tests

Asymp. Sig. |Exact Sig. |Exact Sig.

vane &t (2-sided) | (2-sided) | (1-sided)
Pearson Chi-Squargy 157 1 Bg2
Continuily Correctiony 000 1 1.000
Likelihcod Rabig  .157 1 682

Fisher's Exact Tes| 1.000 500
Linear-by-Linear Association| 155 B84
M of Valid Cases{ BO

a Computed only for a 2x2 table
b 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3.50. -

—

Keputusan

Berdasarkan perhitungan di atas, maka Ho ditolak. Hal ini karena signifikan
exact yang dihasilkan lebih kecil (F > 0,05) yaitu 0,694 dibandingkan dengan o =
0,05. Sehingga, tidak ada perbedaan prevalensi parasit Anisakis sp pada musim hujan

dan pancaroba



Lampiran Tabel 15. Perhitungan Uji Mann-Whitney dengan SPSS antara Hubungan
Intensitas Parasit Cybicola armata pada Musim Hujan dan

Pancaroba
NPar Tests
Descriptive Statistics
S N | Mean [ St | Minimum | Maximum
Data Intensitas Parasit Copepoda sp | 480 15.31 14.69 1 53
usim 450 1,36 A48 1 2
Mann-Whitney Test
Ranks
: Mean Sum of
i R " Rank | Ranks
Data Intensitas Parasit Hujan 316 284.24 | 92878.50
Copepoda sp | Kemarau 174 156.98 | 27315.50
Total asn |
Test Statistics
Data Intensitas Parasit Copapoda sp
Mann-Whitney U 12090.500
Wilcoxan YW 27315.500
i -10.258
Asymp. Sig. (2-tailed)] .000

a Grouping Variable: Musim

Keputusan

Berdasarkan perhitungan di atas, maka Ho diterima. Hal ini karena signifikan
exact yang dihasilkan lebih kecil (£ < 0,05) yaitu 0,000 dibandingkan dengan o =
0,05. Sehingga, ada perbedaan intensitas parasit Cybicola armata pada musim hujan

dan pancaroba.
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Lampiran Tabel 16. Perhitungan Uji Mann-Whitney dengan SPSS antara Hubungan
Intensitas Parasit Calipus spp pada Musim Hujan dan

Pancaroba
NPar Tests
Descriplive Statistics
Sid.
N Mean Deviatian Minimum | Maximum
Data Intensitas Parasit Caligus sp 116 6.12 3.44 1 11
(Musim 116 1.33 47 1 2
Mann-Whitney Test
Ranks
Mean Sum of
Musim N Rank Ranks
[Data Intensitas Parasit Cafigus sp| Hujan 78 69.99 5455.00
Pancarcba 38 3482 1327.00
| Total [ 116

Test Stafistics

Data Intensitas Parasit Caligus &p

Mann-Whitney U 5B6.000
Wilcoxon W 1327.000

Fi| -5.329

Asymp. Sig. (2-tailed) 000

a Grouping Variable: Musim

Keputusan

Berdasarkan perhitungan di atas, maka Ho diterima. Hal ini karena signifikan
exact yang dihasilkan lebih kecil (P < 0,03) vaitu 0,000 dibandingkan dengan @ =
0.05. Sehingga, ada perbedaan intensitas parasit Caligus spp pada musim hujan dan

pancaroba.



Lampiran Tabel 17. Perhitungan Uji Mann-Whitney dengan SPSS antara Hubungan
Intensitas Parasit Gofocotyla secunda pada Musim Hujan dan

Pancaroba
NPar Tests
Descriptive Statistics
M ‘Mean 0 e?if:t-iun Minimum | Maximum
ata Intensitas Gotocolyla secunda | 2382 | 53,4954 | 34.7155 3 150
Musim 2382 | 1.4588 4984 1 2
Mann-Whitney Test
Ranks
Musim M Mean Rank | Sum of Ranks
. : Hujan 12889 1383.46 1783275.00
Diata Intensitas Parasit
Pancaroba 1083 B65.12 1054878.00
Golocolyla secunda Total 53R3
Test Statistics B
Data Intensitas Gofocolyla secunda
Mann-VWhitney U 457007.000
Wilcoxon W 1054878.000
Fil -14. 803
Asymp. Sig. (2-lailed} 000

a Grouping Variable: Musim

Keputusan

Berdasarkan perhitungan di atas, maka Ho diterima, Hal ini karena signifikan
exact yang dihasilkan lebih kecil yaitu 0,000 (P < 0,05) dibandingkan dengan a =
0,05. Sehingga, ada perbedaan intensitas parasit Gotocotyla secunda pada musim

hujan dan Pancaroba.



Lampiran Tabel 18. Perhitungan Uji Mann-Whitney dengan SPSS antara Hubungan
Intensitas Parasit Bivaginag alcedenis pada Musim Hujan dan

Pancaroba
MNPar Tests
Descriptive Statistics _
Sid. = .
M Mean Deviation Minimum | Maxrnum
ata Intensitas Parasit Bivagina alcedenis| 347 | 17.2248 | 13.4816 1 44
ﬁush‘n 347 | 1.1671 3736 1 2
Mann-Whitney Test
Ranks
: Mesan Sum of
Musim N Rank Ranks
Data Intensitas Parasit | Hujan 289 195.51 | 56501.50
Bivaging alcedenis Pancaroba 58 66.84 | 3876.50
Total 347
Test Statistics
Data Intensitas Parasit Bivagina alcedenis
Mann-Whitney L 2165.500
Wilcoxon VW JBT5.500
Z -8.966
Asymp. Sig. (2-tailed]) .000

a Grouping Variable: Musim

Keputusan n

Berdasarkan perhitungan di atas, maka Ho diterima. Hal ini karena signifikan
exact yang dihasilkan lebih kecil yaitu 0,000 (P < 0,05) dibandingkan dengan o =
0,05 Sehingga, ada perbedaan intensitas parasit Bivagina alcedenis pada musim hujan

dan pancaroba.



Lampiran Tabel 19. Perhitungan Uji Mann-Whitney dengan SPSS antara Hubungan
Intensitas Parasit Bivagina australis pada Musim Hujan dan

Pancaroba
NPar Tests
Descriptive Statistics
N Meaan Std. | Minimum | Maximum
Deviation|
Cata Intensitas Parasit Bivagina Australis | 18 | 2.3333 | 1.1376 1 4
Musim 18 | 1.2778 | 4609 1 2
Mann-Whitney Test
Ranks
| Musim N Mean Sum of
Rank Ranks
Crata Intensitas Parasit Hujan 13 7.85 102.00
Bivagina Australis Pancarobal ] 13.80 §9.00
Total | 18 -
Test Stalistics .
Data Intensitas Parasit Bivagina Ausfralis
Mann-Whitney U 11.000
Wilcoxon VW 102.000
Fi -2.1949
Asymp. Sig. (2-tailed 028
Exact Sig. [2°(1-tailed Sig.) 035

a Not corrected for ties.
b Grouping Variable: Musim

Keputusan

""-.

Berdasarkan perhitungan di atas, maka Ho ditolak. Hal ini karena signifikan
exact yang dihasilkan lebih besar yaitu 0,035 (P > 0,05) dibandingkan dengan o =
0,05. Sehingga, tidak ada perbedaan intensitas parasit Bivagina australis pada

Musim hujan dan pancaroba.



Lampiran Tabel 20. Perhitungan Uji Mann-Whitney dengan SPSS antara Hubungan
Intensitas Parasit Pseudothoracocotyla ovalis pada Musim
Hujan dan Pancaroba
NPar Tests
Descriptive Statistics -
Std. . ’
N Mean Deviation Minimum | Maximum
Data Intensitas Parasit
280 8.84 6.32 1 21
Bisoriihiadiie e - 280 | 14536 | 4987 ] 2
Musim
Mann-Whitney Test
Ranks
Musim N Mean Sum of
Rank Ranks
Data Intensitas Parasit Hujan 153 163.40 | 25000.50
Pseudothoracocolyla sp  [Pancarobal 127 112,81 | 14339.50
Total 280
Test Statistics
| Data Intensitas Parasit Pseudothoracocolyla sp
Mann-Whitney L 6211.500
Wilcoxon W 14339.500
Fi -5.225
Asymp. Sig. (2-tailed) 000

a Grouping Variable: Musim

Keputusan

Berdasarkan perhitungan di atas, maka Ho diterima. Hal ini karena signifikan

exact yang dihasilkan lebih kecil (£ < 0,05) yaitu 0,000 dibandingkan dengan a =

0,05. Sehingga, ada perbedaan intensitas parasit Fsedothoracocoiyla ovalis pada

musim hujan dan pancaroba.
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Lampiran Tabel 21. Perhitungan Uji Mann-Whitney dengan SP5S antara Hubungan
Intensitas Parasit Scomberocotyla sp pada Musim Hujan dan

Pancaroba
NPar Tests
Descriptive Statistics
Std. : =
M Mean Deviation Minmum | Maximum
ta Intensitas Parasil
2 1.00 .00 1 1
comberocolyla sp
Musim 2 2.00 00 2 2
Mann-Whitney Test
Ranks
5 hean Sum of
Mizim " Rank | Ranks
Data Intensitas Parasit Hujan 0 .00 .00
Scomberacolyla sp Pancaroba 2 1.50 3.00
Tatal 2

a Mann-‘u‘l.l'hitney_Tesl cannot be performed on empty groups.

Keputusan
Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat simpulkan bahwa parasit

Scomberocotyla sp berdasarkan musim hujan dan pancaroba tidak dapat diuji karena

parasit tersebut hanya ada pada saat pancaroba,
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Lampiran Tabel 22. Perhitungan Uji Mann-Whitney dengan SPSS antara Hubungan
Intensitas Parasit Pyragraphorus sp pada Musim Hujan dan

Pancaroba
NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean Std. Minimum | Maximum
Deviation
Data Intensitas Parasit Pyragraphorus 1170 | 25.38 12 16 1 45
Eﬁ' . 1170 | 1.5049 | .4911 1 2
usim
Mann-Whitney Test
Ranks
Musim N Mean Sum of
Rank Ranks
Data Intensitas Parasit Hujan 474 673.43 1319204.00
graphorus sp Pancarobg| 696 52562 |365831.00
[ Total | 1170
Test Statishics
Data Intensitas Parasit Pyragraphorus sp
Mann-Wh'rtpay U 1232?5.nng
Wilcoxon W JE5831.000
Z -7.355
Asymp. Sig. (2-tailed) JO0E

a Grouping Variable: Musim

Keputusan

Berdasarkan perhitungan di atas, maka Ho diterima. Hal ini karena signifikan
exact yang dihasilkan lebih kecil (P < 0,05) yaitu 0,000 dibandingkan dengan a =
0,05. Sehingga, ada perbedaan intensitas parasit Pyragraphorus sp pada musim

hujan dan pancaroba.

68



Lampiran Tabel 23. Perhitungan Uji Mann-Whitney dengan SPS5 antara Hubungan
Intensitas Parasit Grillotiella branchi pada Musim Hujan dan

Pancaroba
NPar Tests
Descriptive Statistics
Std. :
M Mean Deviation Minimuwrm Maximum
Data Intensitas Parasit Grlloliells branchi | 21 9.BB &.01 1 14
Fh‘lusirn 21 1.3333 AB830 1 2
Mann-Whitney Test
Ranks
Musim M Mean Sum of
Fank Ranks
Data Intensitas Parasit Hujan 14 14.50 203.00
Grillotiella branchi Pancaroba] 7 400 28.00
Total | 21
Test Statistics
Data Intensitas Parasit Grillotiella branchi
Mann-Whitney U 000
Wilcoxon 28.000
-4 384
Asymp, Sig. (2-tailed 000
| Exact Sig, [2*(1-tailed Sig.)} 000

a Not cormected for ties.
b Grouping Variable: Musim

Keputusan

Berdasarkan perhitungan di atas, maka Ho diterima. Hal ini karena signifikan
exact yang dihasilkan lebih kecil (P < 0,05) yaitu 0,000 dibandingkan dengan ¢ =
0,05. Sehingga, ada perbedaan intensitas parasit Grillotiella branchi pada musim

hujan dan pancaroba.



Lampiran Tabel 24. Perhitungan Uji Mann-Whitney dengan SPSS antara Hubungan
Intensitas Parasit Stocksia sp pada Musim Hujan dan

Pancaroba
MNPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean Std. Minimum | Maximum
Deviation
Data Intensitas Parasit
: : 5 5 1.40 55 i Fd
Stocksia pujehuni 5 12000 | .4472 . 2
Musim
Mann-Whitney Test
Ranks
Musi N Mean Sum of
W Rank Ranks
Diata Intensitas Parasit | Hujan i 3.25 13.00
Sfocksia pujehunii Pancarobal 1 2.00 2.00
Total | 5
Test Statistics
Data Intensitas Parasit Stoksia puehunif
Mann-Whitney L 1.000
Wilcoxon W 2,000
Fi - 216
Asymp. Sig. (2-tailed) 414
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.) 800

a Mot corrected for ties.
b Grouping Variable:; Musim

Keputusan

Berdasarkan perhitungan di atas, maka Ho ditolak. Hal ini karena signifikan
exact yang dihasilkan lebih besar (P > 0,05) yaitu 0,800 dibandingkan dengan a =
0,05. Sehingga, tidak ada perbedaan intensitas parasit Stocksia sp pada musim hujan

dan pancaroba.



Lampiran Tabel 25. Perhitungan Uji Mann-Whitney dengan SPSS antara Hubungan
Intensitas Parasit Didymozon sp pada Musim Hujan dan

Pancaroba
NPar Tests
Descriptive Statistics
M Mean o, Minimurm | Maximum
Deviation

Data Inlensitas Parasit 410 20.11 10.81 1 35
Didymeozon bravohollisae 410 1.97 A8 1 2
(Musim
Mann-Whitney Test
Ranks

Musim M Maan Sum of

Rank Ranks

Data Intensitas Parasit Hujan 11 3r.73 415.00
Didymozon bravohollisae Pancaroba 399 210.13 | 83840.00

Tatal 410
Test Statistics

Data Intensitas Parasit Didymozon bravohollisae

Mann-Whitn 349,000
Wil 415,000
=4 TEY

| Asymp. Sig. {_E—tailﬂdi on0
a Grouping Variable: Musim

Keputusan

Berdasarkan perhitungan di atas, maka Ho diterima. Hal ini karena signifikan
exact yang dihasilkan lebih kecil (P < 0,05) yaitu 0,000 dibandingkan dengan a =
0,05. Sehingga, ada perbedaan intensitas parasit Didymozon sp pada musim hujan dan

pancaroba.
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Lampiran Tabel 26. Perhitungan Uji Mann-Whitney dengan SPSS antara Hubungan
Intensitas Parasit Awmisakis sp pada Musim Hujan dan

Pancaroba
NPar Tests
Descriptive Statistics
Std, . -
| M Mean Deviation Minimum | Maximurm
D:-J_ta In_tensuas Parasit 13 2 54 127 1 4
AGESEIES B 13 1.77 44 1 2
Musim 3 r

Mann-Whitney Test

Ranks
; Mean Sum of
Musim N Rank Ranks
ata Intensitas Parasit Hujan 3 2.50 7.50
Anisakis sp Pancaroba 10 B8.35 83.50
Total 13
Test Statistics
Data Intensitas Parasit Anisakis sp
nn-\Whitn 1.500
Wilcoxon 7. 500
i =2 365
Asymp. Sig. (2-tailed) 018
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.}] 014

a Mot corrected for ties. =
b Grouping Variable: Musim

Keputusan

Berdasarkan perhitungan di atas, maka Ho ditolak. Hal ini karena signifikan
exact yang dihasilkan lebih besar (# > 0,05) yaitu 0,014 dibandingkan dengan a =
0,05. Sehingga, tidak ada perbedaan intensitas parasit Anisakis sp pada musim hujan

dan pancaroba.
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